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ABSTRAK 

Adi Indra Nuradin  Analisis Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah Beton 
Menggunakan Agregat kasar dan Agregat Halus Sungai Lanrae Kabupaten Barru 

dibimbing oleh  Rahmawati dan Hamsyah 
 
 
Pasir sungai Lanrae yang berlokasi di kecamatan mallusetasi, Kabupaten Barru 
mempunyai deposit material cukup melimpah, masyarakat setempat seringkali 
memilih menggunakan material agregat pasir sungai tersebut untuk perencanaan 
rumah tinggal karena dapat digunakan sebagai salah satu bahan campuran beton 
dan akses menuju lokasi mudah dijangkau. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
karakteristik agregat halus sungai Lanrae dan untuk mengetahui pengaruh 
pemakaian agregat halus sungai Lanrae terhadap kuat tekan dantarik belah beton. 
Metode peneltian ini  menggunakan  metode eksperimental yang dilakukan di 
laboratorium struktur dan bahan selama   Mei - Juli 2025. Hasil peneltian ini 
menunjukkan bahwa karakteristik pasir sungai Lanrae telah memenuhi spesifikasi 
untuk dijadikan bahan pengganti agregat pasir sungai pada campuran beton. 
Sedangkan hasil penelitian kuat tekan beton beton normal umur 7 hari dengan rata-
rata 16,99 Mpa, beton pengujian 14 hari 19,63 Mpa dan pengujian 28 hari dengan 
rata-rata 25,10 Mpa. Pada variasi 50% pasir sungai Lanrae umur 7 hari dengan rata-
rata 15,57 Mpa, beton pengujian umur 14 hari 18,12 Mpa dan pengujian 28 hari 
dengan rata-rata 23,59 Mpa. Pada variasi 100% pasir sungai Lanrae umur 7 hari 
dengan rata-rata 14,53 MPa. Beton pengujian umur 14 hari 17,55 Mpa dan pada 
pengujian 28 hari dengan rata- rata 22,12 MPa. Berdasarkan hasil penelitian kuat 
tarik belah mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya presentasi variasi 
agregat pasir sungai Lanrae pada pengujian benton normal umur 28 hari 6,444 MPa, 
pada pengujian 50% pasir sungai Lanrae dengan rata-rata 6,222 MPa dan adapun 
pengujian pada 100% pasir sungai Lanrae dengan rata-rata 5,778 MPa. 
 
 
Kata Kunci:  Kuat tekan; Kuat tarik belah; Pasir Lanrae; 
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ABSTRACT 

Adi Indra Nuradin Analysis of compressive strength and split tensile strength of 
concrete using coarse and fineagregates from Lanrae river Barru regancy Parts 
guided by Rahmawati and Hamsyah 
 
Lanrae River Sand located in Mallusetasi district of Barru has a substantial 
material deposit, local communities often choose to use the river sand aggregate 
material for residential planning as it can be used as one of the materials of 
concrete mixture and access to the location easily accessible. The purpose of this 
research is to know the characteristics of the fine aggregate of the Lanrae River 
and to find out the influence of the use of fine aggregat of the Lanrae river on the 
strong pressure of the concrete side drainage. This method uses experimental 
methods carried out in the laboratory of structures and materials during May - July 
2025. These results show that the characteristics of Lanrae river sand have met the 
specifications for being used as a substitute for river aggregate sand on concrete 
mixtures. While the results of the research were strong pressure concrete normal 
age 7 days with an average of 16.99 Mpa, concrete testing 14 days 19.63 Mpa and 
testing 28 days with a average of 25.10 Mpa. At a variation 50% of the sand of the 
river calemphage with the average of 15.57 Mpa with a rate of 7 days, the test 
concrete age 14 days 18.12 MPA and the test of the 28 day with the mean of 23.59 
MPA. At the variation 100% of the water sand calamphage is 7 days old with 
average of 14.53 MPa. Test concrete the age of 14 days 17.55 MPa and at the test 
28 days on average of 22.12 MPA. Based on the result of the strong research, the 
traction slice experienced a decrease as the presentation of variation of the Sand 
aggregate of the Lanrae river increased at the normal test age of 28 days 6,444 
MPa, at the testing of 50% of water sand with a mean of 6.222 MPa and the 
adjustment of the test on the waterfall river at 100% with a value of 5.778 MPa on 
average. 
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